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ABSTRAK 

EKA SAFA’ATHUL UTHMA. Tinjauan Etika Bisnis Islam Terhadap 
Praktik Order Fiktif Dalam Meningkatkan Performa Penjualan Di Toko 
Alfat.Id Di Shopee. 

Order fiktif merupakan perbuatan yang dibuat oleh seseorang yang 
menjalankan pemesanan palsu atau fiktif dengan tunjuan untuk menaikan reting 
penjualan. Perilaku order fiktif tersebut juga harus sesuai dengan etika bisnis 
islam, karena kalau tidak sesuai dengan etika bisnisnya akan banyak 
penyimpangan dalam jual beli dan nantinya ada konsumen yang dirugikan. Tujuan 
dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan cara praktik order fiktif yang 
dilakukan oleh toko Alfat.id dan memaparkan etika bisnis islam dalm 
meningkatkan performa penjualan di toko alfat.id. 

Jenis penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research) 
penelitian ini berawal dari terjun kelapangan untuk melakukan pengamatan 
mengenai suatu fenomena dengan langsung menggunakan pendekatan kualitatif 
yang merujuk pada data deskripsi dalam bentuk parafase kata-kata dan bahasa. 
Untuk sumber data diperoleh dari susmber data promer dan sumber data sekunder. 
Untuk teknik pengumpulan datanya menngunakan cara observase, wawancara dan 
dokumentasi.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa peran dari etika bisnis islam di 
toko Alfat id belum sepenuhnya diterapkan sesuai dengan etika bisnis islamnya 
antara lain kesatuan, keabsahan dan kebenaran. Walaupun order fiktif di toko id 
hanya untuk meningkatkan penjualan saja kalupun ada konsumen akan tetap 
dikirimkan pesannya sesuai dengan barang pesanannya. Dalam order fiktif ini 
dilakukan bersama saudara, dan teman dekatnya.  

Kata kunci : Etika bisnis islam, Platfrom Online, order fiktif  
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ABSTRACT 

EKA SAFA'ATHUL UTHMA. Islamic business ethics review of fictitious 
order practices in improving sales performance at the alfat.id shop on 
Shopee. 

Fictitious orders are actions made by someone who places fake or 
fictitious orders with the aim of increasing sales rates. This fictitious order 
behavior must also be in accordance with Islamic business ethics, because if it is 
not in accordance with business ethics there will be many irregularities in buying 
and selling and consumers will be harmed. The aim of this research is to describe 
the practice of fictitious orders carried out by Alfat.id stores and explain Islamic 
business ethics in improving sales performance at Alfat.id stores. 

This type of research uses field research. This research begins by going 
into the field to make observations about a phenomenon by directly using a 
qualitative approach which refers to descriptive data in the form of paraphases of 
words and language. Data sources were obtained from primary data sources and 
secondary data sources. The data collection technique uses observation, interviews 
and documentation. 

The results of this research show that the role of Islamic business ethics in 
the Alfat ID store has not been fully implemented in accordance with Islamic 
business ethics, including unity, validity and truth. Even though fictitious orders at 
the ID shop are only to increase sales, even if there are consumers, they will still 
be sent messages according to the items they ordered. In this fictitious order, it 
was carried out with relatives and close friends. 

Keywords: Islamic business ethics, Marketplice, fictitious order. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah  

hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No.0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap 

kedalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

itu adalah sebagai berikut:  

1. Konsonan 

Fenom konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dengan huruf, 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sas ṡ ث
Es ( dengan titik 

diatas) 

 Jim J Je ج

 Ha ḥ ح
Ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh Kadan ha خ



xv 

 Dal D De د

 Zal ẓ ذ
Zet (dengan titik 

dibawah) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad ṣ ص
Es (dengan titik 

dibawah) 

 Dad ḍ ض
De (dengan titik 

dibawah) 

 Ta ṭ ط
Te (dengan titik 

dibawah) 

 Za ẓ ظ
Zet (dengan titik 

dibawah) 

 Ain „ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه



xvi 

 Hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 
2. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia yang terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A a 
 Kasrah I i 
 Dhammah U u 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 
.....ي  Fathah dan ya Ai a dan i 

 Fathah dan wawu Au a dan u .....و
 

Contoh:  

  kataba - كَتَبَ

  fa‟ala - فَعَلَ

  żukira - ذُكِرَ

 suila - سُئِلَ
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3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 
huruf Nama Huruf dan 

tanda Nama 

.....ا  Fathah dan alif atau 
ya A a dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya I i dan garis di .....ي
atas 

 Dhammah dan wawu U u dan garis di ....و
atas 

 

4. Ta Marbutoh 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua:  

a. Ta’marbutah hidup  

Ta’marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrahdan 

dammah, transliterasinya adalah “t”.  

b. Ta’marbutah mati  

Ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”.  

c. Kalau pada kata terakhir denagn ta’marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunkan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha(h).  

Contoh: 

  rauḍah al-aṭfāl رَوْضَةُ الاَطْفَالُ 

 rauḍatulaṭfāl  

  al-Madĭnah al-Munawwarah المَدِيْنَةُ المُنَورََّةٌ

 al-Madĭnatul-Munawwarah 

 talḥah طَلْحَةٌ 
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5. Syaddad  

Syaddah atau tasydid yang dalamt tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddahitu. 

 

Contoh: 

 Ditulis Rabbanā رَبَّنَا

 Ditulis al-birru اَلْبِرُّ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu ال

namun dalam transliterasi ini kata sandang itu di bedakan atas kata sandang 

yang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf 

qamariyah.  

a. Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditranslite-rasikan 

dengan bunyinya, yaitu huruf /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu.  

Contoh: 

 Ditulis asy-syamsu اَلشَّمْسُ

 Ditulis ar-rajulu اَلرَّجُلُ

 Ditulis as-sayyidah اَلسَّيِّدَةْ

 

b. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah  

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditranslite-rasikan 

sesuai aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya.  
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Contoh: 

  Ditulis   al-qamar اَلْقَمَرْ

 Ditulis al-badi’u اَلْبَدِيْعُ

 Ditulis al-jalālu اَلْجَلاَلُ

 

c. Baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sempang 

7. Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi,  

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

 

Contoh: 

اُمِرْتُ  Ditulis Umirtu 

شَيْءٌ  Ditulis Syai’un 

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun harf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka transliterasi ini, penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya.  

Contoh:  

                                       وَاِنَّ الّله لَهُوَ خَيْرُ الرَّازِقِيْنَ 

Wainnallāhalahuwakhairar-

rāziqĭn 

Wainnallāhalahuwakhairrāziqĭn  

  Wa auf al-kaila wa-almĭzān     وَاَوْفُوا الْكَيْلَ وَالْمِيزَْانَ 
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Wa auf al-kaila wal mĭzān 

 Ibrāhĭm al-Khalĭl  اِبْراَهِيْمُ الْخَلِيْل

Ibrāhĭmul-Khalĭl  

 

9. Huruf Kapital  

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, 

dalam transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaanhuruf 

kapital seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: Huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. 

Bilamana nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri terebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya.  

 

Contoh:  

  Wa mā Muhammadun illā rasl   وَمَا مُحَمَّدٌ اِلاَّ رَسُوْلٌ 

  Walaqadra’āhubil-ufuq al-mubĭn  وَلَقَدرَْاهُ بِالاُْفُقِ الْمُبِيْنِ

Walaqadra’āhubil-ufuqil-mubĭn  

  Alhamdulillāhirabbil ‘ālamĭn  الْحَمْدُ للهِ رَبِّ الْعَالَمِيْنَ

Alhamdulillāhirabbilil ‘ālamĭn  

Penggunaan huruf awal capital hanya untuk Allah bila dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian dan kalau tulisan itu disatukan dengan 

kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf capital 

tidak digunakan.  

Contoh: 

  نَصْرٌ مِّنَ اللهِ وَفَتْحٌ قَرِيْبٌ

 Naṣrunminallāhiwafathunqarĭb  

  Lillāhi al-amrujamĭ’an   لِلّهِ الاَْمْرُ جَمِيْعًا

illāhil-amrujamĭ’an  

  Wallāhabikullisyai’in ‘alĭm  وَاللهُ بِكُلِّ شَيْئِ عَلِيْمٌ



xxi 

 

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid 

.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu di sertai dengan 

pedoman Tajwid. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kehidupan manusia dalam kesehariannya tidak akan terlepas dari 

kebutuhan pokok maupun kebutuhan sekunder. Untuk memenuhi 

kebutuhannya manusia harus melakukan kegiatan jual beli yang menjadi 

pedoman untuk mendapatkan sesuatu dengan cara tukar-menukar atas 

barang yang dimiliki antar individu dengan individu atau kelompok 

sehingga dapat memunculkan simbiosis mutualisme. Kegiatan jual beli 

merupakan suatu kesepakatan usaha efektif untuk melaksanakan 

peralihan hak milik yang berlandasan saling membutuhkan. Tentunya 

kegiatan jual beli ini tidak terlepas dari Sudut pandang pertukaran sosial 

(social Exchange) yang berpendapat bahwa individu memperhitungkan 

adanya nilai keseluruhan dari sebuah hubungan dengan mengurangkan 

pengorbanannya dari penghargaan yang diterima.(Contractor, 2003) 

berdasarkan teori behavioral kita termasuk kedalam hubungan pertukaran 

dengan orang lain karena adanya suatu imbalan (reward). 

Di era modern ini banyak transaksi yang dilakukan secara online 

melalui media elektronik atau yang biasa dikenal sebagai e-commerce. 

Menurut (Suyanto, 2003) “e-commerce”. Ecommerce (electronic 

commerce) adalah suatu rancangan baru yang dapat diilustrasikan 

sebagai bentuk perdagangan berupa benda maupun jasa yang terdapat di 

1
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World Wide Web Internet. Banyak pedagang yang memanfaatkan adanya 

e-commerce melalui market plice shopee, lazada, tiktok,maupun olx. 

Melalui marktplice ini sangat memberikan kemudahan dalam berbisnis 

karena adanya marketplace shopee, Lazada, Olx atau lainnya ini dapat 

mempertemukan pedagang dan pembeli didunia maya tanpa terhalang 

oleh jarak serta telah memberikan informasi barang atau jasa dengan 

jelas. 

Dalam islam untuk bebisnis tentunya telah diatur dalam hukum 

islam. Pada masa sekarang toko-toko atau pasar sudah tidak lagi sebagai 

pusat berbelanja karena seiring berkembangnya zaman sudah muncul 

onlineshop yang berjualan di marketplace dengan memiliki keunggulan 

masing-masing, oleh sebab itu pengusaha yang berjualan offline di toko 

akan mengalami penurunan pejualan apabila seluruh masyarakat beralih 

berbelanja online. Salah satunya toko Alfat.id yang menyediakan 

berbagai fashion wanita dan pria dewasa yang menjual produknya ditoko 

yang ada didekat rumahnya dengan penjualan barang yang tidak terlalu 

banyak tetapi semenjak ada marketplace shopee dan memanfaatkan 

penjualan onlineshop di shopee sejak tahun 2021. Kemunculan shopee 

sangat membantu toko alfat.id untuk memasarkan produk dagangannya. 

Jual beli online di shopee tentunya tidak hanya memposting barang 

daganganya saja, jika hanya seperti itu maka tidak akan ada pergerkan di 

toko onlinnya. Selepas memposting produk yang akan dijual tentunya 

harus berjuang untuk mendapatkan konsumen, tentunya untuk 
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mendapatkan konsumen tidak mudah harus dengan berbagai cara seperti 

memberikan diskon atau dengan cara live diakun shopee dengan gaya 

keunikan yang mudah diingat oleh konsumen.Untuk menarik konsumen 

penjual juga harus mempertimbangkan harga jual dan cara promosi akun 

dagangan shopee.  

Selain itu tentunya dengan berkembangnya inovasi pada 

perdagangan dan semakin cangihnya teknologi pada perdagangan melalui 

digital, semakin meningkat teknologi tentunya akan muncul berbagai 

problem di sektor perdagangan. Adanya sebuah Persaingan bisnis 

merupakan  elemen permasalahan yang sering terjadi dalam perdagangan 

online. Banyak pembisnis yang memanfaatkan teknologi digital sebagai 

salah satu upaya untuk meningkatkan dagangannya dengan 

memanfaatkan media sosial serta marketplace yang sudah tersedia. 

Penjualan di marketplace para calon konsumen tidak dapat melihat 

produk yang tersedia hanya bisa melihat melalui foto ataupun video, 

untuk memastikan kualitas barang konsumen hanya bisa mengandalkan 

penilaian atau review dari pembeli yang bagus dan mampu membuat 

orang meyakini toko yang akan dibeli. Hal ini membuka peluang 

kesempatan untuk melakukan kecurangan dari pihak lain.(Putri, 2022)  

 Dalam menghadapi banyaknya persaingan toko alfat.id 

menggunakan strategi dengan melakukan orderan palsu untuk menaikkan 

omset rating di shopee, pada intinya sistem Shopee tidak mendeteksi 

adanya kecurangan serta meyakini bahwa pesanan tersebut merupakan 
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pesanan yang sah karena transaksi yang dilakukan seperti perdagangan 

online yang biasanya dilakukan. Pesanan palsu merupakan salah satu 

usaha yang dilaksanakan oleh penjual yang bertujuan untuk 

meningkatkan penghasilan perdagangan dengan membuat pesanan palsu 

serta ulasan pada barang yang dipesan. Dimana tentunya dengan 

memanfaatkan jasa order fiktif agar pembeli bisa tertarik untuk membeli 

produk. Oleh sebab itu, dengan tersedianya jumlah produk yang sudah 

terjual dan banyaknya ulasan (review) yang diberikan oleh pembeli 

tentunya pembeli dapat meyakini barang yang dipesan. Sebelum 

melakukan pesanan palsu, biasanya toko hanya memiliki beberapa yang 

sudah terjual. Namun, setelah menerapkan pesanan palsu dengan dibantu 

oleh teman, saudara sehingga pesanan palsu  dapat dipesan oleh pembeli. 

Tabel 1.1 Data pembukuan penjualan produk dari Toko Alfat.id 

tahun 2023 

Bulan 
Nama Barang Kode 

Produk Harga 
Januari Februari Maret April Mei Juni 

Kemeja Line 
Oversize LO 

 Rp       
45.000  45 32 80 115 98 25 

Blazer Wanita 
Korea BK 

 Rp       
70.000  20 32 30 67 53 32 

Outer Kiyowo 
Losse KL 

 Rp       
49.000  30 68 72 120 57 20 

Nina Blouse  NB 
 Rp       

49.000  50 82 42 79 32 58 
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Starla Kemeja SK 
 Rp       

49.000  34 44 26 82 31 40 

Croptop Tartan CTN 
 Rp       

40.000  251 326 344 473 590 644 

Vela Blouse  VB 
 Rp       

60.000  25 52 66 140 75 42 

Copt top flanel 
wanita CT 

 Rp       
40.000  98 114 231 284 201 182 

Sherin Blouse SB 
 Rp       

50.000  35 72 90 110 82 43 

Diambil dari Data Laporan Admin Toko Alfat.id 

 Tabel di atas memperlihatkan beberapa produk yang dijual di toko 

Alfat.id di shopee yang mengalami kenaikan penjualan setelah 

menerapkan strategi order fiktif. Peningkatan tersebut tidak murni hanya 

dipengaruhi oleh orfder fiktif tetapi dari faktor pendukung lain seperti 

potongan harga, kualitas barang, serta ulasan yang diberikan oleh 

konsumen.  

Semua bentuk perdagangan serta kegiatan yang diperbuat oleh 

manusia sudah diatur dalam syariat Islam (Hidayah, 2022). Dalam agama 

muslim juga terdapat pembatasan baik atau buruknya yang bertujuan agar 

memperoleh manfaat dalam bidang ekonomi. Manusia yang menekuni 

bidang perdagangan ini harus menjalankan prinsip etika bisnis dalam 

Islam. Berdasarkan mayoritas ulama perdagangan melalui aplikasi 

hukumnya boleh  jika pada kegiatan tersebut penjual harus memberikan 

penjelasan yang jujur terkait barang yang akan dijual. Berdasarkan 

firman Allah pada surat An-Nahl ayat 105: 
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A

Artinya: ”Sesusungguhnya yang melakukan kepalsuan, termasuk hamba 

yang tidak percaya kepada Allah SWT  dan mereka itulah pendusta.” 

Mengatakan yang tidak sebenarnya hukumnya haram dan Islam 

melarangnya. Dikarenakan tidak jujur ini merupakan perbuatan 

kepalsuan orang lain sehingga menyebabkan merugikan seseorang.” 

Praktik-praktik jual beli yang melampaui aturan diantaranya 

keadaan yang penuuh dengan kebimbangan saat melakukan perdagangan 

yang dikenal dengan istilah taghrir (gharār). Pada taghrir, orang yang 

bersangkutan tidak mempunyai ketentuan dalam hal perdagangan.  Hal 

ini terjadi jika keduanya malakukan sesuatu yang semulanya tentu 

menjadi tidak tentu. (Putri, 2022) Selain itu, taghrir juga membahas 

mengenai pesanan palsu yang dapat diartikan sebagai orang yang 

membeli hanya melihat sekilas mengenai komentar yang ada pada 

shoope sehingga mereka tidak tau dari barang yang dibeli. Hal tersebut 

dapat menimbulkan peluang bagi orang yang menjual untuk melakukan 

perbuatan kecurangan. Tetapi, pada kenyataannya perbuatan ini sudah 

beredar di shoope untuk meningkatkan jumlah pengikut.  

Menurut penelitian yang dilakukan oleh  Hanifah nindy pangesti 

(Hn, 2019) menyatakan bahwa penjualan rekayasa itu tidak sesuai 

dengan akad jual beli karena objek barang tidak ada dan itu 

menjadikannya rusak pada akad jual beli karena tidak ada objeknya, 

namun penelitian yang dilakukan oleh laila nur robbiah (Laila Nur 
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Robbiah, 2022) mengungkapkan bahwa jual beli order fiktif itu tidak 

melanggar hukum ekonomi syariahnya hanya melanggar pada etika 

bisnis islam tetapi itupun tidak mempengaruhi pada keabsahan transaksi 

jual beli.  

Pada masa Rosulullah SAW, perbuatan ini dikenal sebagai bai’ 

najasy. Dalam aksinya, pedagang melakukan penipuan untuk 

menngkatkan pesanan. Permasalahan tersebut perlu diawasi dalam hal 

perdagangan. Hal ini disebabkan oleh perdagangan harus sesuai  aturan 

bisnis dalam syariat Islam serta mengetahui aturan yang diperbolehkan 

dalam perdagangan supaya tidak terperosok pada perbuatan yang 

melampaui batas (Ir H Idris Parakkasi, 2020) 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti mengkaji secara 

mendalam mengenai perilaku usaha online sesuai dengan aturan Islam. 

Dengan demikian, penulis memilih judul “Tinjauan Etika Bisnis Islam 

Terhadap Praktik Order Fiktif Untuk Meningkatkan Performa 

Penjualan Toko Online Alfat.id Di Shopee”. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan masalah yang terjadi, muncul pokok persoalan 

yang menjadi pusat penelitian yaitu : 

1. Bagaimana praktik order fiktif  yang dilakukan oleh toko Alfat.id ? 

2. Bagaimana tinjauan Etika Bisnis Islam dalam menaikkan performa 

penjualan di toko Alfat.id? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pemaparan rumusan masalah diatas, maka tujuan 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mendeskripsikan cara praktik order fiktif yang dilakukan oleh 

Alfat.id. 

2. Untuk memaparkan etika bisnis islam dalam meningkatkan performa 

penjualan di toko Alfat.id 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini memberikan manfaat untuk beberapa pihak 

diantaranya sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Penulisan secara teoritis ini diharapkan dapat memberikan sebuah 

wawasan dan penegtahuan bagi penulis, pembaca serta menamabah 

pengetahuan tentang order fiktif tinjauan dari etika bisnis islam. 
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2. Manfaat praktis 

a. Untuk masyarakat  

Memberikan konstribusi dan bermanfaat bagi penulis dan pembaca 

yang memiliki perhatian serius tentang perdagangan online agar 

terlaksananya perdagangan yang sesuai kaidah Islam.  

b. Unutuk perusahaan  

Hasil penelitian ini akan  memberikan penjelasan yang bermanfaat 

sebagai peninjauan untuk melakukan order fiktif agar tidak 

menyalahi sesuai etika bisnis islam. 

c. Untuk Akademik 

Hasil penelitian dapat digunakan untuk rujukan referensi pada 

penelitian selanjutnya dengan topik pembahasan yang hampir 

sama.  

E. Sistem Pembahasan 

Guna mendapatkan pembahasan dari hasil penelitian yang 

dilakukan oleh penulis, maka  penyusunan penulisannya sebagai berikut : 

 BAB I : PENDAHULUAN 

Bab I ini terdiri dari latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

dan manfaat penelitian. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

telaah pustaka. Landasan teori memiliki 5 pokok bahasan yang 

pertama gambaran jual beli, bahasan kedua mengenai jual beli 

yang dilarang, ketiga berisi etika bisnis islam, keempat meliputi 
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prinsip  etika bisnis islam, serta terakhir bahasan mengenai order 

fiktif. 

BAB III : METODE PEMELITIAN  

Bab ketiga pada penelitian ini memuat berbagai metode 

penelitian meliputi ragam penelitian, sumber data, waktu dan 

tempat , teknik menghimpun data serta teknik analisis data. 

 BAB IV : HASIL PENELITIAN 

Bab keempat berisi tentang pemaparan gambaran umum 

mengenai penelitain yang dedang diteliti meliputi lokasi 

penelitian, data dan pembahasan. Bab keempat merupakan 

bagian inti dari sebuah penelitain jadi ditempatkan pada bagian 

tengah pada penulisan penelitain setelah metode penelitian. 

Bertujuan agar pembaca bisa memahami pembahasan yang 

ditulis oleh peneliti.   

BAB V : PENUTUP 

Bab kelima ini berisi keismpulan dari bab I-V serta keterbatasan 

peneliti. Bab penutup ini diletakkan paling akhir agar pembaca 

dapat mengetahui kesimpulan dan berbagai keterbatasan 

penelitianini.
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BAB V 
PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan dari hasil penelitian dan analisis data yang sudah 

peneliti lakukan, yang mengangkat judul Tinjauan Etika Bisnis Islam 

Terhadap Praktik Order Fiktif Dalam Meningkatkan Performa Penjalan 

Toko Online Alfat.id, dapat disimpulkan : 

1. Order fiktif merupakan sutau tindakan manipulasi, penipuan 

yang dilakukan oleh pemeilik toko dengan meminta pertolongan 

saudara,atau teman untuk melakukan order fiktif di link yang 

telah diberikan pemilik toko atau yang ada di toko online shopee 

yang sudah tersedia dietalase. Memberikan kode pembayaran 

atau diteransfer telebih dahulu ke rekening orang yang akan 

melkukan order fiktif oleh pihak pemilik toko untuk memproses 

pembayaran dan memberikan penilaian yang terbaik terhadap 

produk yang sudah di checkout. Setelah pemilik toko sudah 

menerima orderan akan segera mungkin untuk menyiapkan 

pesananan dengan mengganti atau tetap sesuai pesanan tetapi 

nanti setelah sudah sampai ke pelaku order fiktif barang yang 

sudah dikirim akan diambil kembali. Pemilik toko akan 

mengirimkan pepsanan tersebut melalui ekspedisi yang sudah 

bekerjasama. Barang yang diterima oleh pelaku order fiktif 

adalah barang pengganti yang hargannya lebih murah atau 

84
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barang susuai pesanan tetapi nanti dikembalikan lagi ke pemilik 

toko. 

2. Penerapan etika bisnis islam yang terjadi pada toko Alfat.id 

belum sepenuhnya menerapkan prinsip etika bisnis islam 

antara lain kesatuan, keabsahan, dan kebenaran karena penjual 

melakukan kecurangan dalam pemasaran produk dengan cara 

menggunakan order fiktif. Namun  untuk transaksi-transaksi 

dalam jual beli di Alfat.id yang dilakukan tidak menyalahi 

atuaran ekonomi islam. 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan maka saran 

yang dapat disampaikan sebagai berikut : 

1. Untuk para penjual online di berbagai marketplace yang 

tersedia alangkah baiknya dalam mempromosikan produk di 

shopee dilengkapi dengan keterangan produk yang lebih rinci 

dan sebaiknya mencari cara lain untuk menarik konsumen 

dengan melihat berbagai resiko yang akan terjadi apabila 

melakukan kecurangan untuk memperoleh keuntungan. 

Sedangkan untuk pihak  marketplace harus membuat ketentuan 

dan syarat mengenai praktik order fiktif.  

2. Untuk para calon pembeli yang akan membeli di online lebih 

hati-hati dan teliti dalam memilih toko online, jangan mudah 
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terkecoh dengan gambar visual produk atau review ulasan 

produk yang bagus. Agar tidak menjadi korban penipuan.  

Untuk pihak akademisi, agar penelitian selanjutnya diharapkan dapat melakukan 

kajian lebih mendalam dan lebih luas mengenai tinjauan etika bisnis islam 

terhadap praktik order fiktif dalam meningkatkan performa penjualan di toko 

online.
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